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1.1 Latar Belakang Masalah

Sektor pariwisata merupakan sektor yang potensial untuk
dikembangkan sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. Usaha
memperbesar pendapatan asli daerah, maka program pengembangan dan
pendayagunaan sumber daya dan potensi pariwisata daerah diharapkan dapat
memberikan sumbangan bagi pembangunan ekonomi.

Perkembangan pariwisata juga mendorong dan mempercepat
pertumbuhan ekonomi. Kegiatan pariwisata menciptakan permintaan, baik
konsumsi maupun investasi yang pada gilirannya akan menimbulkan kegiatan
produksi barang dan jasa. Selama berwisata, wisatawan akan melakukan
belanjaannya, sehingga secara langsung menimbulkan permintaan (Tourism
Final Demand) pasar barang dan jasa. Selanjutnya Final Demand wisatawan
secara tidak langsung menimbulkan permintaan akan barang modal dan bahan
baku (Investment Derived Demand) untuk berproduksi memenuhi permintaan
wisatawan akan barang dan jasa tersebut. Dalam usaha memenuhi permintaan
wisatawan diperlukan investasi di bidang transportasi dan komunikasi,
perhotelan dan akomodasi lain, industri kerajinan dan industri produk
konsumen, industri jasa, rumah makan restoran dan lain-lain.

Kabupaten Mojokerto yang memiliki luas 991 km? jauh lebih luas di
banding Kotanya dan banyak pegunungan di Kabupaten Mojokerto,
Kabupaten mojokerto tentu saja tidak bisa di lepas dari objek wisatanya yang
begitu banyak dan menarik mulai dari peninggalan jaman Majapahit hingga
wisata alam nya hal ini di karenakan karena mojokerto pada jaman dahulu
merupakan pusat dari kerajaan Majapahit yang menjadi destinasi wisata untuk
para wisatawan yang jenuh dengan rutinitas sehari haridi Trawas. Salah satu
kecamatan di Kabupaten Mojokerto ini menyimpan potensi wisata yang
cukup beragam dengan berbagai tempat wisata menarik di dalamnya.

Hal ini tidak terlepas dari lokasi Trawas yang berada di kaki Gunung
Arjuno Welirang dan Penanggungan.Tempat ini memiliki suhu udara yang
sejuk, sehingga banyak wisatawan yang tertarik untuk menjelajahinya dan
mengeksplore lebih lanjut obyek wisata yang dimilikinya.Dengan jarak
sekitar 65 Km dari pusat kota Surabaya, Trawas menjadi salah satu tujuan
wisata yang cukup diandalkan. Tidak mengherankan jika berbagai upaya
dilakukan untuk mendukung perkembangan pariwisata di wilayah ini.Salah



satunya adalah dengan membangun berbagai fasilitas yang cukup memadai
termasuk akses jalan yang akan memudahkan wisatawan mengunjungi objek
wisata Trawas yang diinginkan. Adapun objek yang akan di teliti ialah yaitu
Duyung Trawas Hill,Fresh Green,Candi Jolotundo,dan Air Terjun Dlundung

Dimana masing — masing memiliki keunikan nya masing masing yaitu
Duyung trawas hill Merupakan salah satu objek wisata untuk, training,
gathering dan refresing. Berada di Desa Duyung, objek wisata ini
menawarkan keindahan alamnya dan panorama pegunungan nya. Kemudian
Fresh Green Terletak di Dusun Bantal, Desa Duyung, objek wisata ini
memiliki suasana segar dan menenangkan. Berada di area perkebunan dalam
perkampungan, tidak menyurutkan antusias wisatawan untuk datang.
Destinasi ini juga dekat dengan Duyung Trawas Hills. Candi Jolotundo candi
ini berada di bawah Bukit Bekel sebelah barat lereng Gunung Penanggungan
yang merupakan Gunung suci bagi umat Hindu. Alamat: Dukuh
Balekambang, Desa Seloliman, Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto.
Dan air terjun Dlundung Dengan lingkungan sekitar yang dingin berkabut ala
pegunungan. Tentu akan memanjakan dan membuat segar siapapun yang
datang berkunjung.

Tabel 1. 1 Data Potensi Wisata Tahun 2018 Berdasarkan Kategori Jenis
Destinasi Wisata Edukasi dan Minat Khusus

Lokasi

No. Potensi Wisata R matan |

1 Duyung Trawas Hill Trawas

2 Fresh Green ‘
| 4 PPLH Seloliman Trawas
| 5 Kampung Organik Brenjonk
| 48 Reco Lanang | Trawas
| 49 Candi Jolotundo | ‘

8 Warung Desa Trawas
UTC/UPC

Sumber Data : Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten
Mojokerto, Tahun 2018
1. Tabel di atas merupakan tempat wisata yang berada di Trawas
Kabupaten Mojokerto destinasi wisata di Trawas memiliki daya tarik
tersendiri yang mungkin tidak akan ditemui di tempat lain, terutama



yang berhubungan dengan sejarah kejayaan Majapahit di masa lalu.saya
akan meneliti 4 objek wisata di atas yaitu Duyung Trawas Hill,Fresh
Green,Candi Jolotundo,dan Air Terjun Dlundung

1.2 Rumusan masalah

1. Bagaimana pengaruh biaya tiket terhadap jumlah kunjungan wisatawan
Trawas?

2. Bagaimana pengaruh jarak perjalanan ke obyek wisata lain terhadap jumlah
kunjungan wisatawan Trawas?

3. Bagaimana pengaruh Objek wisata tempat wisata terhadap jumlah kunjungan
wisatawan Trawas?

4. Bagaimana pengaruh fasilitas terhadap jumlah kunjungan wisatawan
Trawas?

1.3 Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengerti dan mengetahui
sejauhmana pengaruh kualitas,keamanan,jarak dan harga tiket terhadap
intensitas kunjungan di objek wisata Trawas

Adapun tujuan penelitian:

1. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh biaya tiket terhadap jumlah
kunjungan wisatawan Trawas

2. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh jarak perjalanan terhadap
jumlah kunjungan di wisatawan Trawas

3. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh objek wisata terhadap
kunjungan wisatawan Trawas

4. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh fasilitas terhadap kunjungan
wisata Trawas

1.4 Manfaat Penelitian
Dari data dan informasi yang berhasil dikumpulkan, berdasarkan hasil
penelitian dan studi literatur dapat berguna bagi operasional maupun
pengembangan ilmu.

A. Manfaat Praktis
1. Perusahaan
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
manfaat maupun masukan-masukan yang berharga bagi Pemerintah



Daerah Kabupaten Mojokerto sehingga memotivasi Pemerintah Daerah
Kabupaten Mojokerto untuk menggalakkan wisata di daerah Trawas
2. Pihak lain
Untuk di jadikan sumber informasi sehingga tahu seberapa besar
peranan factor factor seperti harga tiket,jarak dan juga tingkat keamanan
terhadap intensitas kunjungan di Trawas

B. Manfaat Teoriti
Penulis
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis menganai
hubungan dari jarak,harga tiket fasilitas dan tingkat keamanan
terhadap kunjungan wisatawan
melalui penerapan ilmu dan teori yang penulis peroleh dibangku
perkuliahan dan mengaplikasikannya kedalam teori penelitian ini
sehingga dapat bermanfaat bagi penulis khususnya.
Peneliti lain
Diharapkan dapat memberikan masukan dan bahan referensi
maupun bahan pertimbangan bagi mereka yang menjadikan penelitian
lebih lanjut khususnya mengenai peranan obyek wisata dalam
meningkatkan pendapatan asli daerah dan dapat dijadikan sumber
pembanding dalam penelitian dengan tema yang sama.



